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ABSTRAK 

 

Kewarisan dalam Islam memiliki peran sentral dalam mengatur 

pemindahan harta dan hak-hak pewaris. Diantara masalah kewarisan 

yang tidak disinggung secara jelas di dalam al-Qur’an adalah masalah 

kalālah, dimana kalālah ini sering diartikan sebagai orang yang mati 

punah. Kepunahan ini masih menimbulkan tanda tanya, apakah karena 

tidak ada anak laki-laki saja atau tidak ada anak perempuan saja atau 

tidak ada keduanya. Disisi lain, kepunahan pada garis ke atas, dalam 

hal ini ada dan tidak adanya kedua orang tua atau salah satu dari 

mereka menjadi persoalan tersendiri. Ketidakjelasan masalah kalālah 

tersebut dengan demikian dapat dikategorikan sebagai masalah yang 

ijtihadiyyah.  

Dari permasalahan yang ada, penulis mencoba mengeksplorasi 

konsep kalâlah dalam kewarisan Islam melalui analisis pemikiran dua 

cendekiawan terkemuka, yaitu Muhammad Syahrur dan Fazlur 

Rahman. Bagaimana konsep kalālah menurut Muhammad Syahrur 

dan Fazlur Rahman? Apa persamaan dan perbedaan konsep kalālah 

Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman? Adapun penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis konsep kalālah Muhammad Syahrur dan 

Fazlur Rahman, serta mengetahui bagaimana persamaan dan 

perbedaan konsep kalālah Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman. 

Penelitian ini merupakan studi pustaka (library reseach) yang 

berfokus pada naskah tertulis tentang pemikiran Muhamad Syahrur 

dan Fazlur Rahman, baik karyanya sendiri (primer) atau hasil kajian 

peneliti sekarang atas tokoh tersebut (sekunder). Penelitian ini bersifat 

analisis-komparatif untuk memperoleh kesimpulan dengan menilai 

faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi yang 

diselidiki. Membandingkan dengan faktor-faktor lain guna 

mengetahui persamaan dan perbedaan antara pemikiran Muhammad 

Syahrur dengan Fazlur Rahman terkait masalah Kalālah. 

Hasil analisis menunjukkan Yang dimaksud kalālah oleh 

Muhammad Syahrur adalah seseorang yang meninggal tidak memiliki 

anak, baik anak laki-laki maupun anak perempuan, dan ia tidak 
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memiliki cucu yang ditinggal mati ayahnya, baik laki-laki maupun 

cucu perempuan, dan ia juga tidak memiliki ayah atau ibu, kakek 

maupun nenek. Menurut Rahman, kalālah dalam waris Islam adalah 

situasi di mana seseorang meninggal tanpa meninggalkan ahli waris 

dalam garis keturunan langsung (tidak memiliki ayah, anak laki-laki, 

dan cucu laki-laki). Meskipun keduanya sepakat bahwa prinsip-prinsip 

keadilan harus ditegakkan dalam kewarisan, perbedaan pendekatan 

mencerminkan kompleksitas dalam merumuskan pemahaman Islam 

terkini terkait masalah waris Kalâlah. Syahrur menggunakan teori 

batas (hudud) dan Rahman dengan teori gerakan ganda (double 

movement). Hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan dalam 

memahami konsep kalâlah. 

 

Kata Kunci: Waris, Hukum Islam, Kalâlah 
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MOTTO 

 

                          

                         

 

 “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu 

bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan 

(jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 

mereka, maka berilah kepada mereka bahagiannya.  

Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.” 

(Q.S An-Nisa [4]: 33) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, 

karena judul ini akan memberikan gambaran tentang keseluruhan 

isi skripsi. Adapun judul karya ilmiah yang penulis bahas dalam 

skripsi ini adalah: ”Konsep Kalālah Dalam Kewarisan Islam 

(Studi Pemikiran Muhammad Syahrur Dan Fazlur 

Rahman)”. 

Untuk menghilangkan salah pengertian dalam memahami 

maksud judul skripsi ini, terlebih dahulu akan penulis uraikan 

beberapa istilah pokok yang terkandung dalam judul tersebut. Hal 

ini selain dimaksudkan untuk lebih mempermudah pemahaman, 

juga untuk mengarahkan pada pengertian yang jelas sesuai 

dengan yang dikehendaki penulis. Berikut ini dapat dijelaskan 

beberapa istilah yang terkandung dalam judul: 

Konsep ialah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari 

peristiwa konkret. Gambaran mental dari objek, proses, atau apa 

pun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi 

untuk memahami hal-hal lain.
1
 

Kalālah menurut beberapa ahli yaitu; (1) Orang yang tidak 

mempunyai anak dan orang tua. (2) Orang yang tidak mempunyai 

keluarga dan kerabat. (3) Orang yang meninggal. (4) Orang yang 

tidak mempunyai anak, orang tua dan saudara.
2
 

Kewarisan Islam adalah hukum yang mengatur tentang 

peralihan harta kekayaan yang ditinggalkan seseorang yang 

                                                             
1 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, xvi. 

(Jakarta: PUSAT BAHASA DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL, 2008). 

748. 
2 Ibn ‘Arabi, Ahkâm Al-Qur‟ân, Jilid II. (Bayrût: Dâr al-Fikr, 1998). 448 
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meninggal serta akibatnya bagi para ahli warisnya.
3
 Berbagai 

aturan tentang perpidahan hak milik. Hak milik yang dimaksud 

adalah berupa harta seeorang yang telah meninggal dunia kepada 

ahli warisnya. Dalam istilah lain waris disebut juga dengan 

fara‟id. Yang artinya bagian tertentu yang dibagi menurut agama 

Islam kepada semua yang berhak menerimanya dan yang telah di 

tetapkan bagian-bagiannya.
4
 

Dari penegasan judul di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu penelitian 

yang membahas tentang pemahaman kalālah dalam kewarisan 

Islam dengan penelitian terhadap pemikiran tokoh yakni 

Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Ketika ada seseorang meninggal dunia, maka perhatian 

orang-orang (ahli waris) akan tertuju kepada harta warisan yang 

ditinggalkan. Masalah harta pusaka biasanya menjadi sumber 

sengketa dalam keluarga, terutama apabila menentukan siapa 

yang berhak dan siapa yang tidak berhak. Setelah itu, apabila 

berhak, seberapa banyak hak itu. Hal ini menimbulkan 

perselisihan dan akhirnya menimbulkan keretakan kekeluargaan. 

Orang ingin berlaku seadil-adilnya, oleh yang lain dianggap tidak 

adil.
5
 

Hukum kewarisan menempati tempat sangat penting dalam 

perkembangan sejarah hukum Islam. Karenanya, para fuqaha dan 

mufasir banyak memperbincangkan masalah tersebut, mulai dari 

masa klasik sampai sekarang. Bahkan para fuqaha menjadikan 

hukum tersebut sebagai salah satu cabang ilmu tersendiri yang 

disebut dengan ilmu ‖waris‖ atau ilmu fara‟id.
6
 Hukum 

Kewarisan dalam Islam (fiqh mawaris) mendapat perhatian yang 

                                                             
3 Effendi Perangin, Hukum Waris (Jakarta: Rajawali Press, 2008). 3. 
4 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Mawaris (Bandung: Pustaka Setia, 2012). 13. 
5 Zakiah Darajat, dkk, Ilmu Fiqih, Jilid III (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 

1995). 4, 
6 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam (Yogyakarta: UII Press, 2001). 7. 
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besar karena dalam pembagian warisan sering menimbulkan 

akibat-akibat yang tidak menguntungkan bagi keluarga yang 

ditinggal mati pewarisnya. Naluriah manusia yang menyukai 

harta benda (QS. Ali Imron, 3: 14) tidak jarang memotivasi 

seseorang menghalalkan segala cara untuk mendapatkan harta 

tersebut, termasuk di dalamnya terhadap harta peninggalan 

pewarisnya sendiri. Kenyataan demikian telah ada dalam sejarah 

umat manusia hingga sekarang ini.
7
 

Al-Qur‘an menjelaskan dan merinci secara detail hukum-

hukum yang berkaitan dengan hak kewarisan, tanpa mengabaikan 

hak seorangpun. Bagian yang harus diterima semuanya dijelaskan 

sesuai kedudukan nasab terhadap pewaris, apakah ia sebagai 

anak, ayah, ibu, istri, suami, kakek, nenek, cucu, atau bahkan 

hanya sebatas saudara seayah, seibu ataupun sekandung. Oleh 

karena itu, Al-Qur‘an merupakan acuan pertama hukum dan 

penentuan pembagian waris. Hanya sedikit saja dari hukum-

hukum waris yang ditetapkan oleh Sunnah Nabi atau dengan 

ijtihad para ulama. Bahkan tidak ada dalam Al-Qur‘an seperti 

hukum waris. Ini adalah karena pewarisan merupakan suatu 

wasilah yang besar pengaruhnya dalam pemilikan harta dan 

memindahkannya dari seseorang kepada orang lain.
8
  

Perbedaan pemahaman dan aplikasi mengantarkan hukum 

waris bersifat legal formal dan menyebabkan fragmentasi aliran 

pemikiran yang berujung dengan kelahiran mazhab-mazhab. 

Penyebab utama timbulnya beragam interpretasi hukum 

kewarisan adalah: pertama, metode dan pendekatan yang 

digunakan oleh para ulama dalam melakukan ijtihad berbeda. 

Kedua, perbedaan kondisi masyarakat dan waktu kapan ulama 

melakukan ijtihad.
9
 Disisi yang lain, masalah kewarisan tidak 

jarang menimbulkan sengketa diantara ahli waris. Masalah 

                                                             
7 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, Cet ke 3. (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2002). 356. 
8 Muhammad Hasbi Asy-Syidiqie, Fiqh Mawaris (Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, 1997). 7. 
9 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, Cet ke 2. (Jakarta: CV Haji Masagung, 

1993). 191. 
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kewarisan ini menyangkut tiga unsur atau menyangkut rukun dan 

syarat,
10

 yakni: pertama, harta warisan (maurus), bagaimana 

wujud harta benda yang beralih dipengaruhi oleh sifat 

kekeluargaan dimana pewaris dan ahli waris berada. Kedua, 

pewaris (muwarris), bagaimana hubungan pewaris dengan harta 

bendanya dipengaruhi oleh sistem, sifat dan lingkungan 

kekeluargaan dimana pewaris berada. Ketiga, ahli waris, 

bagaimana dan sejauh mana ada ikatan kekerabatan antara 

pewaris dan ahli waris.  

Terkait dengan ketentuan bagian masing-masing ahli waris 

telah diatur secara rinci dan jelas dalam Al-Qur‘an Surat an-Nisā‘ 

ayat 11, 12 dan 176. Di mana Al-Qur‘an surat an-Nisā‘ ayat 11 

Allah telah menggambarkan pembagian warisan untuk anak-

anak, baik anak laki-laki, anak perempuan, maupun cucu, baik 

cucu lakilaki maupun cucu perempuan dan bagi orang tua 

(abawaini), baik bapak/ibu maupun kakek/nenek. Pada ayat 12 

surat an-Nisā‘, Allah menggambarkan pembagian warisan untuk 

suami maupun isteri. Namun dalam beberapa hal yang lain tidak 

disinggung secara jelas oleh Al-Qur‘an sehingga masih banyak 

menimbulkan beragam interpretasi. 

Diantara masalah kewarisan yang tidak disinggung secara 

jelas di dalam Al-Qur‘an adalah masalah kalālah, dimana kalālah 

ini sering diartikan sebagai orang yang mati punah. Kepunahan 

ini masih menimbulkan tanda tanya, apakah karena tidak ada 

anak laki-laki saja atau tidak ada anak perempuan saja atau tidak 

ada keduanya. Disisi lain, kepunahan pada garis ke atas, dalam 

hal ini ada dan tidak adanya kedua orang tua atau salah satu dari 

mereka menjadi persoalan tersendiri. Ketidakjelasan masalah 

kalālah tersebut dengan demikian dapat dikategorikan sebagai 

masalah yang ijtihadiyyah. 

Hukum-hukum kalālah telah disebutkan dalam dua ayat, 

yaitu ayat 12 dan 176 surat an-Nisā‘. Kedua ayat ini menjadi 

poros perdebatan yang sengit antara ulama fiqh. Tampaknya 

                                                             
10 Abdul Azis Dahlan and dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, cet ke 5,. (Jakarta: 

PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001). 308-309. 
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salah satu sebab perdebatan adalah mereka tidak mendapati 

dalam sunnah yang menguatkan suatu pemikiran dalam tema ini, 

sehingga ketetapan hukum dalam hal ini sebagai ijtihad, ta‘wil 

atau pemikiran pribadi-pribadi para ulama. Sebagaimana kata 

‘Umar ibn al-Khattab ‖tiga masalah yang kami harap dijelaskan 

oleh rasul, yang lebih kami sukai daripada dunia dan isinya 

adalah kalālah, khilafah dan riba.‖11
 

Dari dua ayat tersebut maka ada dua jenis kalālah, pertama 

tergambar dalam ayat 12 surat an-Nisā‘ yang diturunkan pada 

musim panas yaitu kasus kalālah yang terjadi dalam kondisi 

dimana saudara dan suami atau istri mewarisi secara bersamaan. 

Kedua adalah kalālah dalam kondisi dimana suami atau istri 

sudah tidak ada dan saudara menjadi satu-satunya ahli waris. 

Sebagaimana yang tergambar dalam ayat 176 surat an-Nisā‘ yang 

diturunkan pada musim dingin.
12

 

Adanya ketidakjelasan dalam pemahaman sabda Rasulullah 

SAW dalam mendefinisikan hal tersebut menyebabkan para 

ulama‘ melakukan ijtihad dalam menjawab permasalahan 

kalālah. Para ulama‘ salaf mendefinisikan kalālah adalah 

seseorang yang meninggal tanpa meninggalkan anak dan ayah. 

Ada juga yang mendefinisikan bahwa kalālah itu seseorang yang 

meninggal tanpa meninggalkan anak laki-laki dan ayah. 

Berkaitan dengan upaya ijtihad untuk menampilkan wajah 

hukum yang lebih humanis (salih li kulli zaman wa makan) 

kiranya sangat tepat penulis menghadirkan pemikiran 

Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman. Muhammad Syahrus 

adalah seorang ahli dalam bidang teknik dan bangunan namum 

mumpuni dalam bidang keagamaan. Sebagai seorang pembaharu, 

dia pernah melontarkan pemikiran kontroversial tentang waris 

dan wasiat, dimana kalālah merupakan bagian dari waris. kalālah 

menurut Muhammad Syahrur adalah seseorang yang meninggal 

dunia dalam keadaan tidak memiliki anak, baik anak laki-laki 

                                                             
11 Muhammad Syahrur, Nahw Al-Usul al-Jadidah Li Al-Fiqh Al-Islami: Fiqh 

Al-Mar‟ah (Bayrût: Dar al Ahali li al-Tiba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi, 2002). 2. 
12 Syahrur, Nahw Al-Usul Al-Jadidah Li Al-Fiqh Al-Islami: Fiqh Al-Mar‟ah. 

189. 
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maupun anak perempuan, dan ia tidak memiliki cucu yang 

ditinggal mati ayahnya, baik laki-laki maupun cucu perempuan, 

dan ia juga tidak memiliki ayah atau ibu, kakek maupun nenek.
13

 

Fazlur Rahman adalah seorang ahli dalam bidang ilmu 

kalam dan teologi serta sosok pemikir muslim yang sering 

disebut sebagai tokoh neomodernisme.
14

 Rahman adalah sosok 

kontroversi dengan teori double movement nya serta metode 

penafsiran kontekstual dalam memahami ayatayat Al-Qur‘an.  

Kasus kalālah ini memang cukup rumit sehingga 

mengakibatkan terjadinya perbedaan penafsiran para ulama 

terhadap ayat kalālah tersebut. Berpijak atas uraian diatas, maka 

penulis berusaha menganalisis kalālah dalam kewarisan Islam 

dilihat dari pemikiran Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman, 

oleh karena itu untuk mengetahui lebih lanjut terhadap masalah di 

atas penulis mengadakan penelitian yang diformulasikan melalui 

sebuah judul: KONSEP kalālah DALAM KEWARISAN 

ISLAM (Studi Pemikiran Muhammad Syahrur Dan Fazlur 

Rahman). 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, agar penelitian ini lebih terfokus, maka penulis 

memfokuskan area spesifik penelitian yaitu pada : Konsep Waris 

kalālah Perspektif Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman. 

Dari fokus ini kemudian dibagi menjadi tiga subfokus 

penelitian, yaitu:  

1. Konsep kalālah menurut Muhammad Syahrur dan Fazlur 

Rahman,  

                                                             
13 Syahrur, Nahw Al-Usul Al-Jadidah Li Al-Fiqh Al-Islami: Fiqh Al-Mar‟ah. 

281. 
14 Neomodernisme adalah pola pemikiran yang menggabungkan dua faktor 

penting, yakni modernisme dan tradisionlisme. Lihat Fachri Ali dan Bahtiar Effendi, 

Merambah Jalan Baru Islam (Bandung: Mizan, 1986). 175. 
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2. Persamaan dan perbedaan konsep kalālah Muhammad 

Syahrur dan Fazlur Rahman. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang ada, penulis merumuskan masalah 

dalam bentuk pertanyaan, untuk dibahas dalam skripsi ini, yaitu:  

1. Bagaimana konsep kalālah menurut Muhammad Syahrur dan 

Fazlur Rahman?  

2. Apa persamaan dan perbedaan konsep kalālah Muhammad 

Syahrur dan Fazlur Rahman? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari penelitian yang penulis lakukan ini, memiliki beberapa 

tujuan yang ingin dicapai, antara lain:  

1. Dapat menambah wawasan mengenai konsep kalālah 

menurut Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman,  

2. Mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan konsep 

kalālah Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sebuah karya akademik harus memiliki manfaat dan 

kontribusi dalam pengembangan keilmuan Islam, dalam konteks 

ini adalah studi Al-Qur‘an. Secara umum penelitian ini 

bermanfaat untuk mencari pengertian yang jelas tentang term 

kalālah dalam Al-Qur‘an dengan metode Teori Batas Muhammad 

Syahrur dan hermeneutika Fazlur Rahman. Adapun manfaat dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Secara teoritik, diharapkan mampu memberikan pemahaman 

dan pengetahuan tentang pemikiran Muhammad Syahrur dan 

Fazlur Rahman dalam hukum waris Islam, serta mampu 

menambah khazanah ilmu hukum waris Islam, khususnya 

dalam masalah kalālah. 
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2. Sebagai praktis, penelitian ini merupakan sumbangsih kepada 

Institut dalam rangka mewujudkan Tri Darma Perguruan 

Tinggi yaitu melakukan penelitian untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penulis mengetahui, bahwa penelitian tentang kalālah sudah 

banyak dikupas, terlebih mengenai status dan bagian saudara 

dalam kalālah ketika bertemu dengan ahli waris lainnya, seperti 

kakek. 

Penelitian yang dilakukan Putri Ajeng Fatimah, mahasiswa 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Program Studi Tafsir–Hadis 

Fakultas Ushuluddin tahun 2011 yang membahas mengenai 

―waris kalālah dalam pandangan wahbah az zuhaily‖. Dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa kalālah adalah seseorang yang 

meninggal tanpa meninggalkan orangtua dan keturunannya, 

maksudnya tidak meninggalkan ayah dan atau ibu, dan anak. 

Yang menjadi ahli waris adalah saudara laki-laki maupun 

perempuan, baik saudara kandung, seayah maupun seibu. Ini 

berarti bahwa ada ketidakmungkinan saudara memperoleh bagian 

waris, jika pewaris meninggalkan ayah dan atau anak.  

Adapun penelitian yang membahas tentang waris kalalah 

dalam perspektif Muhammad Syahrur adalah ditulis oleh Akbaru 

Wustho Arham dan Elfia dengan judul: ―Pemikiran Muhammad 

Syahrur Tentang Kewarisan Kalâlah Dan Relevansinya 

Terhadap Pembaruan Hukum Islam‖, dalam Jurnal Al Ahkam 

Vol. XXI no.1 Tahun 2020. Pada tulisan tersebut berisi tentang 

pemikiran Muhammad Syahrur tentang waris kalalah dan 

kaitannya dengan kebaruan hukum Islam.. 

Kemudian yang berkaitan tentang Fazlur Rahman ialah 

―aplikasi teori double movement fazlur rahman terhadap doktrin 

kewarisan islam klasik‖ artikel yang ditulis oleh Labib Muttaqin 

dalam jurnal Al Manahij Vol. VII, No.2, Juli 2013 berisi tentang 

tawaran Rahman terhadap suatu metode penggalian hukum agar 
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prinsip-prinsip umum dan semangat teks Al-Qur‘an tetap 

tertanam dalam suatu hukum.  

Metode yang dikembangkan oleh Rahman mengupayakan 

agar Al-Qur‘an tidak hanya dipahami sebagai doktrin normatif 

semata, tetapi juga harus dikembangkan menjadi konsepsi 

operatif, sehingga tetap adanya kesinambungan dan relevansi dari 

suatu teks Al-Qur‘an dengan realitas sosial yang terus 

berlangsung. Berkembangnya suatu peradaban dan tatanan sosial 

adalah sebuah keniscayaan. Hal ini juga berlaku pada eksistensi 

dan peran perempuan pada saat ini baik dalam ranah publik 

maupun domestik. Realitas inilah yang kemudian dijadikan 

indikator bagi Rahman dalam menafsirkan kembali teks-teks 

kewarisan yang ada dalam Al-Qur‘an. Dalam reinterpretasinya, 

Rahman menggunakan teori Double Movement dengan 

pendekatan historis-kontekstual yang pada akhirnya 

menyimpulkan bahwa ketentuan pembagian waris antara laki-laki 

dan perempuan yang tadinya dipahami 2:1 menjadi 1:1. 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa penelitian yang 

penulis lakukan tidak sama dengan penelitian terdahulu dimana 

penulis berfokus pada masalah kalālah dalam kewarisan Islam 

ditinjau dari pemikiran dua tokoh yakni Muhammad Syahrur dan 

Fazlur Rahman. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni 

jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. 

Mengutip Bogdan dan Taylor, Lexy J. Moloeng mengatakan 

bahwa metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  

Penelitian ini juga mendasarkan pada studi literer atas 

karya Muhamad Syahrur dan Fazlur Rahman. Oleh 
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karenanya, penelitian ini boleh juga disebut sebagai library 

research. Studi literer (library research) atas naskah tertulis 

tentang pemikiran Muhamad Syahrur dan Fazlur Rahman, 

baik karyanya sendiri (primer) atau hasil kajian peneliti 

sekarang atas tokoh tersebut. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yakni suatu 

metode penelitian yang dimaksud untuk membuat 

pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian.
15

 Metode ini digunakan untuk 

menggambarkan konsep sebagaimana adanya agar 

mendapatkan gambaran yang terkandung dalam konsep 

tersebut. Kemudian penulis menggunakan metode content 

analisys dimana hasilnya harus menyajikan generalisasi, 

proses analisisnya dilakukan secara sistematis, mengarah 

pada pemberian sumbangan teoritiknya.
16

  

Analisis ini bertumpu pada metode analisis deskriptif. 

Dalam metode deskriptif peneliti bisa membandingkan 

fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu 

studi komparatif. Penelitian ini bersifat Analisis Komparatif 

untuk memperoleh kesimpulan dengan menilai faktor-faktor 

tertentu yang berhubungan dengan situasi yang diselidiki. 

Membandingkan dengan faktor-faktor lain guna mengetahui 

perbedaan antara pemikiran Muhammad Syahrur dengan 

Fazlur Rahman terkait masalah Kalālah. 

3. Sumber Data 

Sesuai dengan jenis penelitian ini, penulis berusaha 

semaksimal mungkin untuk mencari sumber-sumber data 

dengan mengkaji dan menelaah litaratur serta buku-buku 

yang mempunyai relevansi dengan kajian proposal skripsi 

                                                             
15 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995). 18. 
16 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet ke 3. (Yogyakarta: 

Rake Sarasin, 1991). 77. 
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ini. Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan data yang bersifat 

utama dan penting yang memungkinkan untuk 

mendapatkan sejumlah informasi yang diperlukan dan 

berkaitan dengan penelitian,
17

 yaitu karya-karya 

Muhammad Syahrur seperti, nahw al-usul jadidah li al-

fiqh alislami, al-kitāb wa Al-Qur‟an: qirā‟ah 

mu‟āsirah, Metodologi Fiqh Islam Kontemporer, 

Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Qur‘an 

Kontemporer, serta buku-buku dan tulisan-tulisan lain 

yang dimuat dari beberapa media sebagai hasil karya 

Muhammad Syahrur.  

Kemudian karya-karya Fazlur Rahman seperti, 

major themes of the qur‟an, islam, revival and reform 

in islam, terj. aam fahmia, metode dan altertif 

neomodernisme islam, penyunting taufik adnan amal, 

islam and modernity; transformation of an intelectual 

tradition, serta buku-buku dan tulisan-tulisan lain yang 

dimuat dari beberapa media sebagai hasil karya Fazlur 

Rahman. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang 

bersifat membantu atau menunjang dalam melengkapi 

serta menjelaskan sumber data primer. Bahan hukum 

sekundernya, penulis menggunakan buku-buku 

mengenai materi pembahasan seperti Fiqh Mawaris. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan datanya 

dilakukan melalui penelusuran terhadap bahan-bahan 

pustaka yang menjadi sumber data. Sumber data tersebut 

                                                             
17 Bambang Sungono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1997). 116. 
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berupa literatur yang berkaitan dengan substansi penelitian 

ini. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti 

menggunakan metode library research atau studi 

kepustakaan yaitu usaha untuk memperoleh data dengan cara 

mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi 

pengetahuan yang ada dalam kepustakaan (sumber bacaan, 

buku referensi atau hasil penelitian lain.
18

  

5. Teknik Pengolahan Data 

Data yang sudah terkumpul kemudian diolah. 

Pengolahan data dilakukan dengan cara : 

a. Pemeriksaan Data (editing) 

Yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul sudah 

cukup lengkap, sudah benar dan sudah sesuai atau 

relevan dengan masalah yang dikaji.
19

 

b. Penandaan Data (coding) 

Yaitu memberikan catatan atau tanda yang menyatakan 

jenis sumber data (Al-Qur‘an, Hadis, buku-buku 

literatur, dan data lain yang berkenaan dengan 

pembahasan).
20

 Catatan atau tanda ditempatkan 

dibagiaan dibawah teks yang disebut catatan kaki 

(footnote) dengan nomor urut. Data yang dikumpulkan 

penulis menyesuaikan dengan sistematika penulisan 

pedoman skripsi yang ada dan akan mengurutkan data 

sesuai dengan permasalahan penelitian ini. 

6. Analisis Data 

Dalam analisis hasil temuan, penulis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif komparatif. Yakni membuat 

deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

                                                             
18 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan 

Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003). 45. 
19 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2004). 128. 
20 Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum. 126. 
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antar fenomena berdasarkan data. Bersumber dari data 

primer dan sekunder. Kemudian dari data tersebut penulis 

membandingkan pemikiran dari kedua tokoh, yaitu 

Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman. Sehingga penulis 

mendapatkan informasi untuk menjawab rumusan masalah 

yang ada di atas. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan 

sistematis, penulis  

mengelompokkan skripsi kedalam beberapa bab, sebagai berikut:  

a. Bab Kesatu, yang berisi tentang penegasan judul agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami apa yang 

akan diteliti dalam penelitian ini, latar belakang masalah 

menjelaskan secara singkat tentang apa yang akan diteliti, 

fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

b. Bab Kedua, dalam bab ini menyajikan data, pengertian, 

dasar hukum serta aturan berkaitan tentang kalālah dan 

kewarisan Islam. 

c. Bab Ketiga, dalam bab ini penulis menyajikan data terkait 

dengan Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman, biografi, 

istinbath hukum serta teori yang digunakan keduanya. 

d. Bab Keempat, dalam bab ini penulis melakukan analisis 

data terhadap konsep kalalah Muhammad Syahrur dan 

Fazlur Rahman. 

e. Bab Kelima, merupakan bab penutup dari semua rangkaian 

penelitian, yang berisi tentang kesimpulan dan diakhiri 

dengan saran. Kesimpulan ini berupa jawaban singkat atas 

rumusan masalah yang telah diuraikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Konsep kalālah Muhammad Syahrur dan Fazlur 

Rahman 

Yang dimaksud kalālah oleh Muhammad Syahrur 

adalah seseorang yang meninggal tidak memiliki anak, baik 

anak laki-laki maupun anak perempuan, dan ia tidak 

memiliki cucu yang ditinggal mati ayahnya, baik laki-laki 

maupun cucu perempuan, dan ia juga tidak memiliki ayah 

atau ibu, kakek maupun nenek.  

Sedangkan menurut Rahman, kalālah dalam waris 

Islam adalah situasi di mana seseorang meninggal tanpa 

meninggalkan ahli waris dalam garis keturunan langsung 

(tidak memiliki ayah, anak laki-laki, dan cucu laki-laki). 

2. Persamaan dan perbedaan Konsep Kalalah Muhammad 

Syahrur dan Fazlur Rahman 

Muhammad Syahrur mengusulkan konsep hudud, di 

mana posisi batas maksimal dan minimal bersamaan, yang 

dapat diterapkan dalam permasalahan waris. Hal ini 

memungkinkan pembagian waris untuk berada di antara 

batas maksimal dan minimal yang telah ditetapkan oleh 

Allah SWT. Pada  kalālah pertama, Syahrur menetapkan 

bagi laki-laki dan perempuan bagian yang sama/sebanding 

(saudara laki-laki maupun saudara perempuan) dalam batas 

ketiga dari batas-batas hukum waris Allah yakni jumlah 

bagian laki-laki sama dengan jumlah bagian perempuan.  

Di sisi lain, Fazlur Rahman menggunakan teori gerakan 

ganda (double movement) dalam memahami ayat-ayat 

hukum dengan cara melihat sosio-historis secara dua arah. 

Dalam konteks Kalālah Rahman mengusulkan konsep 
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takharuj.  Takharuj di sini dapat diartikan sebagai 

penghapusan perbedaan antara keturunan laki-laki dan 

perempuan dalam pembagian warisan Kalālah.  

 

B. Rekomendasi 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk kita ambil 

pelajaran, di antaranya: 

1. Dalam memahami pemikiran Muhammad Syahrur dan 

Fazlur Rahman yang berkaitan dengan hukum waris, 

sebaiknya menguasai ilmu eksakta modern, seperti 

matematika analitik, teknik analitik dan teori himpunan di 

samping matematika klasik karena Muhammad Syahrur 

menggunakan ilmu tersebut, serta linguistik karena Fazlur 

Rahman lebih menggunakan tafsir hermeneutika dalam 

menafsirkan Al-Qur‘an. Untuk mengalihkan atas 

ketidakpuasannya terhadap penafsiran konvensional yang 

syarat akan problem-problem epistemologis dan sosial 

politik. 

2. Bagi kalangan akademis, apa yang dikonsepkan oleh 

Syahrur dan Rahman semoga menjadi bahan pertimbangan 

pemikiran Islam kontemporer. Bagi umat Islam secara 

umum, hendaknya mulai membuka ruang untuk pemikiran 

kritis semacam Syahrur dan Rahman dalam mencari format 

hukum Islam yang lebih adil dan toleran. Pemikiran 

Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman mengenai 

kewarisan Islam dapat dijadikan alternatif dalam pembagian 

harta waris terutama dalam hal kalālah. 

3. Penulis menyadari bahwa masih banyak hal-hal yang belum 

penulis kuasai secara penuh karena keterbatasan kemampuan 

diri penulis. Maka, persoalan ini terutama masalah hukum 

waris kalālah masih memeiliki celah untuk dilakukan 

penelitian. 
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